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ABSTRAK 

 

Motivasi belajar yang kurang dalam diri santri dapat 

mengakibatkan kurangnya semangat dalam belajar serta akan 

berpengaruh pada hasil belajarnya. Kurangnya motivasi belajar 

terlihat ketika santri diberikan materi santri cenderung cuek atau sibuk 

dengan kepentingannya sendiri seperti melamun dan ngobrol dengan 

teman sebangkunya serta hasil nilai belajarnya pun menurun. Di 

Madrasah Aliyah ini salah satu cara agar santri mampu meningkatkan 

motivasi dalam belajarnya Madrasah Aliyah memberikan sebuah 

pelayanan yaitu layanan bimbingan klasikal. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar santri di 

Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian 

lapangan), dengan metode penelitian kualitatif deskriptif yaitu dengan 

menggambarkan secara lengkap data yang diperoleh dilapangan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam 

penelitian ini ada 6 orang yang terdiri 1 guru bimbingan konseling, 1 

guru wali kelas dan 4 santri yang berada di Madrasah Aliyah Al-

Fatah. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

dan pemeriksaan data.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar 

santri dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) Tahap persiapan kegiatan, meliputi sasaran layanan, penetapan 

materi, metode dan teknik, tujuan yang ingin dicapai, mempersiapkan 

media, alat & bahan dan tempat & waktu pelaksanaan. 2) Pelaksanaan 

kegiatan, meliputi tahap awal/pendahuluan, tahap inti terdiri dari 

penyampaian materi & diskusi tanya jawab dan tahap akhir/penutup 3) 

Tahap evaluasi kegiatan, evaluasi dilakukan disetiap akhir pertemuan 

atau pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang dilakukan, guru 

bimbingan konseling dan wali kelas bekerjasama untuk melihat 

pengaruh dari pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan klasikal. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa santri di Madrasah 

Aliyah Al-Fatah secara pola pikir dapat dinilai cukup memberikan 

hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Klasikal, Motivasi Belajar, Santri 
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ABSTRAC 

 

Less motivation to learn in students can result in a lack of 

enthusiasm in learning and will affect their learning outcomes. The 

lack of motivation to learn can be seen when students are given 

material, students tend to be ignorant or busy with their own interests, 

such as daydreaming and chatting with their peers and the results of 

their learning scores decrease. At Madrasah Aliyah, one of the ways 

for students to be able to increase motivation in their studies is to 

provide a service, namely classical guidance services. The purpose of 

this research is to find out the implementation of classical guidance 

services in increasing the learning motivation of students at Madrasah 

Aliyah Al-Fatah Natar, South Lampung. 

This type of research is field research, with a descriptive 

qualitative research method, namely by describing in full the data 

obtained in the field through interviews, observation and 

documentation. The data sources in this study were 6 people 

consisting of 1 counseling teacher, 1 homeroom teacher and 4 students 

who were at Madrasah Aliyah Al-Fatah. The data analysis technique 

used by the author is data collection, data reduction, data presentation, 

drawing conclusions and data checking. 

Based on the results of the research, it shows that the 

implementation of classical guidance services in increasing students' 

learning motivation is carried out by following the following stages: 

1) The activity preparation stage, includes service objectives, 

determining materials, methods and techniques, objectives to be 

achieved, preparing media, tools & material and place & time of 

implementation. 2) Implementation of activities, including the 

initial/introductory stage, the core stage consisting of delivering 

material & discussion of questions and answers and the 

final/concluding stage 3) Activity evaluation stage, evaluation is 

carried out at the end of each meeting or implementation of classical 

guidance services carried out, counseling teachers and guardians class 

work together to see the effect of implementing classical guidance 

service activities. Based on the results of the study it is known that the 

students at Madrasah Aliyah Al-Fatah in terms of mindset can be 

considered sufficient to give good results and in accordance with the 

goals to be achieved. 

 

Keywords: Classical Guidance, Learning Motivation, Students 
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MOTTO 

 

انْفسُِهِمْ    ا بأِ تَّى يغُايرُِّوا ما ا بقِاىْمٍ حا  إِنَّ الله لَا يغُايرُِّ ما

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” (Q.S. Ar-Ra‟d 

[13]: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

yang jelas dan memudahkan dalam memahami judul skripsi, 

maka perlu adanya uraian tentang beberapa istilah dan kata kunci 

dalam penelitian ini. Penegasan judul ini berguna agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam memahami makna yang 

terkandung dalam penelitian ini, disamping itu langkah ini 

merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang 

akan di bahas. Adapun penelitian ini berjudul “Penerapan 

Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Santri di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung 

Selatan”. Selanjutnya penulis tegaskan beberapa istilah penting 

yang terdapat dalam judul tersebut: 

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu 

teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu  yang 

telah terencana dan tersusun sebelumnya.
1
 Berdasarkan 

pengertian tersebut yang dimaksud penerapan merupakan suatu 

perbuatan yang mempraktekan suatu teori dan metode untuk 

mencapai tujuan yang tertentu secara terencana. Penerapan yang 

dimaksud dalam peneliti ini adalah pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar santri di 

Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

Menurut Gysber & Henderson menyatakan bahwa 

bimbingan klasikal bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam 

guidance curriculum atau layanan dasar.
2
 Sedangkan menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Bimbingan 

                                                         
1Arief aulia rahman, Penerapan pendekatan realistic mathematic education 

(RME) pada materi statistic untuk meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi 

belajar santri, Genta Mulia VII, No.2, (2018), https://ejournal.stlkipbbm.ac.id, h. 

1-12. 
2 Hera heru sri suryanti & ferisa prastyaning utami, Layanan bimbingan 

klasikal berbasis karakter nilai karakter untuk mengembangkan kemandirian 

mahasantria dalam pandemic covid-19,(UNISRI Press, 2021), h.6 

1 



 

 

 

 

 

 

2 

klasikal merupakan layanan yang dilaksanakan dalam seting 

kelas, diberikan kepada semua peserta didik, dalam bentuk tatap 

muka terjadwal dan rutin setiap kelas/perminggu.
3
 Layanan 

bimbingan klasikal adalah satu pelayanan dasar bimbingan yang 

dirancang, menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung 

dengan para peserta didik di kelas secara terjadwal. Kegiatan 

bimbingan klasikal ini bisa berupa diskusi kelas, tanya jawab, dan 

praktek langsung. Bimbingan klasikal bisa membuat peserta didik 

aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan yang diberikan guru 

Bimbingan konseling.
4
  

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut yang 

dimaksud layanan bimbingan klasikal yang merupakan kegiatan 

layanan yang diberikan oleh guru BK/Konselor yang di 

laksanakan secara kontak langsung dengan peserta didiknya yang 

mengalami kurangnya motivasi belajar. Pelaksanaannya 

dilakukan secara terjadwal dan berupa diskusi kelas, tanya jawab 

dan praktek langsung yang mengarahkan hidupnya di bidang 

belajar. Layanan bimbingan klasikal yang dimaksud dalam  

penelitian ini adalah layanan bimbingan klasikal yang ada 

di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan.  

Motivasi belajar adalah dorongan psikologis seseorang 

yang melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan belajar. 

Hal ini diperkuat oleh Hamzah B Uno bahwa hakikat motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung, 

hal itu yang memiliki peranan besar dalam kesuksesan mencapai 

tujuan belajar.
5
 Sedangkan menurut Sardiman mengatakan bahwa 

motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

                                                         
3 Maryam rahim, dkk, Petunjuk praktis metode layanan bimbingan dan 

konseling (UNG Press Gorontalo, 2021), h. 17 

4 Karyati & M. andi setiawan, Bimbingan klasikal berlandaskan falsafah 

adil ka'talino, bacuramin ka' saruga, basengat ka' Jubata (K-Media, 2019), h. 29 
5 Achmad badarudin, Peningkatan motivasi belajar santri melalui konseling 

klasikal, (Padang; Cv Abe Kreatifindo, 2015), h.  18 
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kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 

belajar itu tercapai.
6
  

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut yang 

dimaksud motivasi belajar dalam penelitian ini motivasi yang 

mendorong siswa baik dari internal dan eksternal guna dapat 

membuat siswa bersemangat dalam mencapai tujuan belajarnya. 

Dengan adanya motivasi dalam diri siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar maka hasil belajarnya akan optimal. Makin tepat 

motivasi yang diberikan maka makin tinggi pula keberhasilan 

pelajaran itu.  

Santri atau siswa adalah istilah bagi peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Peserta didik adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik 

pendidikan informal, pendidikan formal maupun pendidikan non 

formal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.
7
 

Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud dengan santri 

yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah santri pada 

jenjang pendidikan menegah atas yaitu kelas XII IPS B Tahun 

2022/2023 yang mempunyai permasalahan kurangnya motivasi 

belajar.  

Madrasah Aliyah Al-Fatah yang berlokasi di jalan At-

Taqwa Muhajirun, Negararatu, Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan adalah suatu lembaga pendidikan formal, yang 

setara dengan sekolah menengah atas. Madrasah Aliyah Al-Fatah 

merupakan lembaga yang mewadahi adanya program layanan 

bimbingan konseling bagi santri dengan tujuan untuk membantu 

santri dalam mengatasi permasalah belajar yang dihadapi, 

membantu pengembangan karir atau bakat yang dimiliki santri, 

                                                         
6 Lertina pakpahan, Meningkatkan motivasi belajar santri melalui layanan 

bimbingan klasikal di kelas VII-2 SMP Negeri 29 Medan pada tahun pelajaran 2017-

2018, Jurnal penelitian MIPA, Vol.4 No 1 (2019), https://jurnal-lp2m.umnaw.ac.id  h. 

269 

7 WikiPedia, peserta didik, tersedia di  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/peserta_didik, diakses 6 November 2022 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/peserta_didik
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membantu dalam pemilihan jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

dan membantu mengatasi masalah kehidupan sosial santri. 

Berdasarkan dari penjelasan-penjelasan diatas, maka 

penulis menyampaikan maksud dan makna dari judul “Penerapan 

layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar 

santri di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan”. 

Adalah untuk mengkaji secara mendalam proses Pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal pada santri yang ada di Madrasah 

Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan dalam meningkatkan 

motivasi belajar santri yang ditangani oleh guru BK yang 

bertujuan agar dapat menggerakkan atau memacu para peserta 

didiknya agar timbul keinginan dan kemauanya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan 

pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. 

B. Latar Belakang Masalah 

Santri merupakan istilah pelajar disekolah, santri sangat 

identik dengan seseorang yang tengah belajar di jenjang sekolah 

dasar dan sekolah menengah, tiap hari mereka mendatangi sekolah 

karena memiliki keiginan yang kuat untuk meningkatkan kualitas 

diri.
8
 Madrasah aliyah termasuk sekolah lembaga pendidikan 

menegah atas, santri Madrasah Aliyah rata-rata berusia remaja 

akhir, di usia remaja akhir santri rentang mengalami permasalahan 

dalam pendidikan yaitu salah satu permasalahannya kurangnya 

motivasi belajar.  

Motivasi belajar yang kurang pada diri santri menjadi 

salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan. Bagaimana 

tidak jika santri memiliki kurangnya motivasi belajar, maka santri 

tersebut tidak akan bersungguh-sungguh untuk mengikuti proses 

kegiatan belajar, pastinya ilmu/materi pelajaran yang akan 

diterima oleh peserta didik tersebut akan minim/sedikit. Dengan 

demikian akan berpengaruh pada hasil belajarnya. sebaliknya jika 

                                                         
8 Rahmat hidayat & Abdillah, Ilmu pendidikan, konsep, teori dan aplikasinya, 

(Medan: Mumtaz Advertising, 2019), h.214-215 
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santri memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat menunjang 

keberhasilan belajar. 
9
  

Dampak buruk kurangnya motivasi belajar santri  akan 

berpengaruh terhadap kualitas diri santri. Permasalahan ini 

menyebabkan santri tidak fokus mengikuti kegiatan pembelajaran 

dan menghabiskan waktu belajar dengan hal-hal yang tidak 

produktif sehingga mutu hasil belajar menjadi rendah. Oleh sebab 

itu, motivasi belajar pada diri santri perlu diperkuat terus menerus, 

agar hasil belajarnya yang diraihnya dapat optimal. Upaya yang 

dapat dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah dengan 

memilih model atau metode yang tepat agar tercipta situasi 

pembelajaran yang menarik sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar dan keberhasilan belajar santri.
10

 

Di dalam program layanan bimbingan konseling yang 

dijalankan terdapat startegi dan juga cara agar dapat membantu 

santri untuk meningkatkan motivasi belajar santri. Salah satu 

layanan bimbingan konseling yang diupayakan oleh Madrasah 

Aliyah Al-Fatah adalah layanan bimbingan konseling dalam 

bentuk klasikal. 

Dengan menggunakan layanan bimbingan klasikal yang 

ada di program BK dalam meningkatkan motivasi belajar santri 

yang sangat bermanfaat bagi seluruh santri karena disuatu kelas 

tidak mungkin semua santri tersebut memiliki hasil belajar atau 

proses belajar yang kurang baik, tapi tidak menutup kemungkinan 

dalam suatu kelas semua santri juga mampu dan berhasil 

menjalankan tugas-tugasnya dalam belajar dengan baik. Oleh 

karena itu bimbingan klasikal sangat bermanfaat bagi seluruh 

santri disuatu kelas yang disitu ada kelompok  kelompok kategori 

santri yang rajin dan santri yang kurang rajin. Dengan begitu akan 

mengingatkan kepada santri yang rajin untuk tetap 

mempertahankan proses belajarnya yang baik dan meningkatkan 

                                                         
9 Muhammad oceano & welly yulianti, Motivasi belajar untuk membentuk 

sumber daya manusia unggul pada era milenial, Jurnal Abdidas, Vol.3, No. 3 (2022), 

hhtps//abdidas.org/index.php/abdidas, h. 590-598 
10 Muhammad fadhli, M.Pd, “Variabel belajar” (Medan: CV.Pusdikara, 

2020), h. 167-168 
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motivasi belajar bagi santri yang memiliki hasil belajar dan proses 

belajar yang kurang baik.
11

  

Setelah melihat fenomena diatas maka peran layanan 

bimbigan klasikal sangat dibutuhkan bagi santri dalam menangani 

permasalahan. Terdapat banyak manfaat dengan melakukan 

layanan bimbingan klasikal tersebut. Dengan melakukan Layanan 

Bimbingan Klasikal dapat mengarahkan pemikiran peserta didik 

agar lebih giat dan bersemangat dalam belajar serta santri juga 

dapat menyelesaikan masalah yang dialaminya dengan begitu 

akan membangun motivasi belajar pada diri santri.  

Madrasah Aliyah Al-Fatah merupakan sebuah wadah 

atau tempat yang menerapkan program layanan bimbingan 

konseling bagi santri yang mengalami permasalahan. Dengan 

tujuan untuk membantu santri dalam mengatasi permasalah 

belajar yang dihadapi, membantu pengembangan karir atau bakat 

yang dimiliki santri, membantu dalam pemilihan jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dan membantu mengatasi masalah 

kehidupan sosial santri.  

Di dalam Madrasah Aliyah Al-Fatah terdapat kegiatan 

layanan bimbingan konseling yang dilakukan oleh santri yaitu 

layanan bimbingan klasikal. Layanan bimbingan klasikal tersebut 

dipimpin oleh guru bimbingan konseling. Layanan bimbingan 

klasikal ini dilaksanakan tiap semester. 

Menurut Ibu Bayyinatush Shobariyah selaku guru 

bimbingan konseling yang bertugas mengatakan bahwa adanya 

kegiatan layanan bimbingan klasikal yang dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan, dalam 

pelaksanaanya layanan bimbingan klasikal ini sangat membantu 

dalam meningkatkan motivasi belajar santri.
12

 Serta dengan 

layanan bimbingan klasikal ini santri mulai menunjukkan 

                                                         
11 Ibid, h. 270 
12 Ibu Bayyinatush Shobariyah, Guru BK Madrasah Aliyah Al-Fatah, 

wawancara pada hari senin 17 Oktober 2022 
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perubahan sikap kearah yang lebih postif dari sebelumnya. Seperti 

contohnya santri tersebut mulai lebih giat dan bersemangat dalam 

mencapai keberhasilan belajar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan serta 

mengkaji pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang 

dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung 

Selatan dalam meningkatkan motivasi belajar santri. 

Meningkatkan motivasi belajar dapat diartikan sebagai proses 

dorongan dari diri santri untuk mencapai tujuan belajar misalnya 

pemahaman materi atau pengembangan belajar. Proses 

meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakan layanan 

bimbingan klasikal, supaya santri dapat terdorong dalam diri 

santri untuk mencapai tujuan belajar. Sehingga santri yang 

kurangnya motivasi belajar akan tergerak pemikirannya agar giat 

dan bersemangat dalam mencapai keberhasilan belajar. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan agar lebih terarah dan tidak 

menyimpang dari permasalahan yang ada, untuk itu penulis 

menegaskan penelitian ini hanya terfokus pada proses yang 

dilakukan guru bimbingan konseling yang bertugas memberikan 

layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar 

santri di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis 

uraikan diatas maka rumusan permasalah dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Di Madrasah Aliyah 

Al-Fatah Natar Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas maka adanya 

sebuah tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan 
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Motivasi Belajar Santri di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar 

Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini memilki manfaat dari segi teoritis dan 

segi praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai tugas akhir dalam masa perkuliahan, penelitian 

ini merupakan sebuah kesempatan yang tepat bagi penulis 

untuk memperkaya materi-materi yang telah didapatkan 

selama mengikuti masa perkuliahan di jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Melalui 

penelitian ini, diharpakan dapat mendatangkan berbagai 

manfaat bagi penulis sendiri maupun orang lain yang telah 

menggunakan penelitian ini sebagai sumber bacaan atau 

rujukan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharap dapatkan menjadi 

sumbangan pemikiran tentang penerapan layanan bimbingan 

klasikal yang dilakukan, Guru Bimbingan Konseling maupun 

Guru Bidang Studi dalam meningkatkan motivasi belajar 

santri dan menjadi bahan untuk merencanakan proses 

pelaksanaan layanan klasikal yang lebih inovatif. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini memiliki keaslian dan tidak dilakukan 

plagiasi dari hasil karya penelitian yang lainnya. Sepanjang 

dengan pengetahuan penulis, dalam penelitian yang telah menjadi 

sebuah kajian terdahulu yang relevan adalah:  

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad minanurrohman, 

NIM 13220102. Skripsi Bimbingan dan konseling Islam, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Bimbingan 

klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTSN 
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10 Sleman Yogyakarta”.
13

 Hasil dari penelitian ini yaitu 

tahapan dalam pelaksanaan bimbingan klasikal dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa sangat efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MTSN 10 Sleman 

Yogyakarta. 

Berdasarkan penelitian di atas, disini peneliti akan 

menegaskan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian sebelumnya di atas. Adapun perbedaan dan 

persamaan di dalam penelitian Muhammad minanurrohman 

dengan penulis yaitu perbedaannya adalah peneliti melakukan 

sebuah penelitian yang mengenai dengan tahap pelaksanaan 

bantuan secara bersamaan dalam satu kelas guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa sedangkan penulis lebih 

berfokus pada pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri di Madrasah Aliyah Al-

Fatar dimana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal tersebut 

dapat meningkatkan motivasi belajar yang kurang pada diri 

santri. Persamaannya adalah sama-sama meningkatkan 

motivasi belajar kepada siswa dalam penggunaan layanan 

bimbingan klasikal. 

2. Penelitian berikutnya yang bernama Dian utami, NPM 

1811080073. Skripsi Bimbingan Konseling pendidikan Islam, 

UIN Raden Intan Lampung yang berjudul “Analisis 

bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung”
14

. 

Hasil dari penelitian ini adalah menganalisis dan 

mendeskripsikan tahap-tahapan pelaksanaan bimbingan 

klasikal dengan menggunakan metode studi kasus peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

                                                         
13 Muhammad minanurrohman, Bimbingan klasikal dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di MTSN 10 Sleman Yogyakarta, Skripsi Fakultas dakwah dan 

komunkasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018 
14 Dian utami, Analisis bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung, Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 2022 
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Berdasarkan penelitian di atas, disini peneliti akan 

menegaskan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian 

sebelumnya di atas. Adapun perbedaan dan persamaan di 

dalam penelitian Dian utami. dalam skripsinya lebih berfokus 

untuk menganalisis dan mendeskripsikan tahap pelaksanaan 

layanan klasikal bimbingan dengan menggunakan metode 

studi kasus sedangkan penulis lebih berfokus pada penerapan 

layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi 

belajar santri. Persamaannya adalah sama-sama untuk 

meningkatkan atau menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

3. Selanjutkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elvia 

Khoiriyah,dkk, jurnal bimbingan konseling dan psikologi 

yang berjudul “Layanan bimbingan klasikal media audio 

visual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa ditengah 

pandemi Covid-19”
15

. Hasil dari penelitian ini adalah 

penerapan media audio visual yang digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa ditengah pandemi 

Covid-19. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat sebuah 

perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu perbedaanya dalam penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada layanan bimbingan klasikal 

dengan penggunaan media audio visual dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa tersebut di tengah pandemi Covid-19 

sedangkan dalam penelitian penulis lebih berfokus pada 

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan 

motivasi belajar santri dimana pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal tersebut dapat meningkatkan motivasi 

belajar santri. Persamaannya adalah sama-sama memberikan 

                                                         
15 Elvia Khoiriyah,dkk., Program layanan bimbingan klasikal media audio 

visual dalam meningkatkan motivasi belajar santri di tengah pandemic covid-19 : 
Literatur review, Jurnal bimbingan konseling dan psikologi, Vol. 4, No. 1, (2021), 

http://ejurnal.uij.ac.id, h. 11-19  

http://ejurnal.uij.ac.id/
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motivasi belajar kepada siswa dalam penggunaan layanan 

bimbingan klasikal. 

 

H. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini dapat mengenai sasaran dan penelitian 

yang dilaksanakan dapat mencapai hasil yang optimal sesuai 

dengan yang diharapkan, maka perlu digunakan metode: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Dilihat dari jenisnya maka penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (fieald research). Penelitian lapangan 

(fieald research) adalah jenis penelitian yang dilakukan 

secara langsung di lapangan dengan bertujuan untuk 

menentukan masalah yang bersifat mendalam kemudian 

memecahkannya.
16

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

umumnya digunakan untuk mengkaji fenomena dengan 

menggunakan sudut pandang holistik dan mendalam. Data 

yang diperoleh umumnya bersifat deskriptif yang 

memerlukan analisis data dengan cara induktif untuk dapat 

menemukan makna sesungguhnya dari fenomena yang 

diteliti.
17

 

Jadi dalam penelitian ini penulis akan melakukan 

penelitian secara langsung ke lokasi penelitian terkait 

permasalahan yang ada dilapangan guna mendapatkan 

informasi secara sistematik mengenai layanan bimbingan 

klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar santri di 

Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan.  

                                                         
16 Bagus edo dono, Startegi kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi 

santri, (Bondowoso: Guepedia, 2021), h.22 
17 Umrati hengki wijaya, Analisis data kualitatif teori konsep dalam penelitian 

pendidikan, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray., 2020), h. 85 
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b. Sifat Penelitian  

Dilihat dari sifatnya, maka penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis bersifat kualitatif deskriptif, 

penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian alat-alat 

kuantitatif lainnya. Sedangkan deskriptif merupakan suatu 

metode dalam meneliti kasus kelompok manusia, suatu 

objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu 

peristiwa dimasa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini 

adalah untuk memuat deskripsi atau gambaran secara 

sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta –fakta, sifat-

sifat hubungan antar fenomena yang diteliti.
18

 

 Sifat penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu penulis akan mendeskripsikan sesuai dengan apa 

adanya guna memberikan penjelasan terhadap pokok-

pokok yang diteliti yaitu tentang kegiatan layanan 

bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar 

santri di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung 

Selatan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan informasi atau data yang 

diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan 

dengan variable minat untuk tujuan spesifik studi. Contoh 

sumber data primer yaitu responden individu, kelompok 

fokus, dan panel yang secara khusus di tentukan oleh 

peneliti dan dimana pendapat bisa dicari terkait persoalan 

tertentu dari waktu ke waktu.
19

 Sumber data dalam 

penelitian ini dipilih secara Purposive Sampling, yaitu 

memilih orang yang dianggap memiliki pengetahuan 

                                                         
18 Wiraja sujaweni, Metodologi penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 

2004),h.42 
19 Ibrahim, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2015), h. 67 
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terhadap objek yang diteliti, sehingga dapat membuka jalan 

untuk meneliti lebih dalam. 

Data primer dalam penelitian pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar 

santri dan keberhasilan dalam layanan ini berasal dari Guru 

BK, Wali Kelas dan santri Madrasah Aliyah. Adapun 

Kriteria santri yang menjadi sumber data primer yang 

ditentukan oleh guru BK dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Santri yang hasil belajarnya kurang 

b. Santri yang mengikuti layanan bimbingan klasikal 

terkait motivasi belajar  

Berdasarkan data di atas, maka santri dengan 

kurangnya motivasi belajar yang akan diteliti ada 4 orang 

santri dari jumlah 28 santri, 1 Guru BK, 1 Wali kelas, 

sehingga jumlah sumber data primer dalam penelitian ini 

ada 6 orang. 

b. Data Skunder  

Adapun data sekunder adalah keterangan yang 

diperoleh dari pihak kedua, baik berupa orang maupun 

catatan seperti buku, laporan, bulletin, dan majalah yang 

sifatnya dokumentasi. Dalam setiap penelitian, data yang 

dibutuhkan adalah data yang bersumber dari subjek 

penelitian (populasi dan sempel) dan mencerminkan objek 

penelitian (topic dan judul).
20

 

Dalam penelitian ini data sekunder merupakan data 

yang bermanfaat guna mendukung dan menyempurnakan 

informasi, Pada penelitian ini penulis menggunakan 

sumber data sekunder berupa dokumen tertulis maupun 

foto di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung. 

                                                         
20 Bagja waluya, Sosiologi menyelami fenomena sosial di masyarakat, 

(Bandung : PT Grfindo Media Pratama, 2006), h. 79 
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3. Teknik pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 

sumbernya. Wawancara ini digunakan bila ingin mengetahui 

hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah 

responden sedikit. Ada beberapa faktor yang akan 

mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, dan situasi 

wawancara. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual. Wawancara adalah 

suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan 

yang bertujuan memperoleh informasi.
21

 

Wawancara secara umum dapat dibagi menjadi dua 

yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu yang dilaksanakan 

secara terencana dengan berpedoman pada daftar pertanyaan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dan wawancara tidak 

terstruktur yaitu wawancara yang tidak berpedoman pada 

daftar pertanyaan.
22

 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis 

wawancara terstruktur. Wawancara ini digunakan penulis 

untuk mencari data-data mengenai pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal meliputi jadwal kegiatan, pelaksanaan 

kegiatan, hasil kegiatan serta menggali data objek penelitian 

yaitu santri yang mengalami rendahnya motivasi belajar 

yang di Madrasah Aliyah Al-Fatah dengan cara 

mempersiapkan beberapa pertanyaan yang kemudian di 

gunakan dalam wawancara dan dijawab secara bebas dan 

terbuka oleh informan secara langsung. 

                                                         
21 Sudaryono, Metodologi penelitian, (Depok;Raja Grafindo Persada, 2017), 

h. 212 
22 Ibid. h, 212 
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b. Observasi  

Observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

Apabila objek penelitian bersifat perilaku, tindakkan 

manusia, dan fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di 

alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan respon kecil. 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
23

 

Definisi lain mengungkapkan bahwa observasi yaitu 

mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang merupakan 

deskripsi, pengambaran dan kenyataan yang menjadi 

perhatian.
24

 

Observasi terdapat dua jenis yaitu dilakukan dengan 

partisipan dan non partisipan. observasi partisipan yaitu, 

pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau 

peserta pelatihan. Dan  observasi nonpartisipan yaitu 

pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, ia hanya berperan 

mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
25

 

Berdasarkan pengertian di atas penulis menggunakan 

jenis observasi nonpartisipan. Observasi akan dilakukan oleh 

penulis dengan tujuan mencari data dengan cara mengamati 

pelaksanaan dan tidak turun secara langsung dalam proses 

kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal dalam meningkatkan mottivasi belajar 

santri di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

                                                         
23 Ibid. h, 216 
24 Bahtiar, Wardi, Metode penelitian ilmu dakwah, (Jakarta:Logos, 1997), 

h.78 
25 Ibid. h, 216 
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Observasi yang penulis lakukan ini bertujuan untuk 

mencari data yang dibutuhkan dan berkenaan dengan 

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri di Madrasah Aliyah 

Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah teknik mencari data 

mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan atau 

dokumen, surat kabar dan sebagainya.
26

 Metode 

dokumentasi menjadi pendukung dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara pada penelitian. Sehingga hasil 

penelitian akan lebih kredibel/dapat di percaya karena 

didukung dengan dokumen-dokumen yang sesuai dengan 

data yang dibutuhkan.  

Berdasarkan penelitian diatas, dokumen yang 

dimaksud penulis yaitu berupa dokumen tertulis maupun 

foto di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung. Dalam 

hal ini penulis akan mencari data-data yang berkaitan 

dengan penulisan skripsi ini sebagai pendukung dan 

pelengkap dari data wawancara dan observasi. 

 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
27

 

                                                         
26 Jalaludin rahmat, Metode penelitian komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2022),h. 97 
27 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif 

dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2011), h. 333 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif harus dilakukan secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat 

mengumpulkan data dalam periode waktu tertentu.
28

 Dengan 

membagi langkah-langkah dalam kegiatan dengan beberapa 

bagian sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan berdasarkan hasil 

wawancara, hasil oservasi, dan dokumen berdasrkan 

kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yaitu  

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri di Madrasah Aliyah 

Al-Fatah Natar Lampung Selatan yang kemudian 

dikembangkan penajaman data melalui pencarian data 

selanjutnya. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuat 

data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 

cara sedemikian rupa sehingga simpulan final data ditarik 

dan diverifikasi.
29

 Dalam penelitiaan ini reduksi data akan 

dilakukan setelah data-data mengenai pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar 

santri di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung 

Selatan telah penulis kumpulkan kemudian langkah 

mereduksi data dilakukan dengan merangkum dan memilih 

hal-hal penting sebagai sumber data yang berkaitan dan 

akan digunakan dalam penelitian. 

c. Penyajian Data 

                                                         
28 Ibid. h, 245 
29 Ibid, h.333 
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Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola 

yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya 

penarikan simpulan serta memberikan tindakan. Penyajian 

data dilakukan setelah data di reduksi, selanjutnnya 

dilakukan langkah mendisplay data yang di dapat mengenai 

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri di Madrasah Aliyah 

Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

d. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari satu 

kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 

juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Kesimpulan ditarik semenjak penulis menyusun pencatatan, 

pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab 

akibat, dan berbagai proposisi.
30

 

Dalam penarikan kesimpulan dalam analisis 

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri di Madrasah Aliyah 

Al-Fatah Natar Lampung Selatan, masih bersifat sementara, 

dan sewaktu-waktu dapat berubah jika penulis tidak 

menemukan bukti-bukti yang valid. 

e. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Uji Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan trianggulasi data yang diartikan sebagai 

pengecekkan data dan berbagai waktu. Terdapat tiga 

trianggulasi dalam keabsahaan data yaitu trianggulasi 

sumber, trianggulasi teknik, trianggulasi waktu. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan trianggulasi sumber. 

Trianggulasi sumber adalah menguji keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Trianggulasi sumber ini akan 

dilakukan pada wali kelas, guru Bk dan santri di Madrasah 

Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

                                                         
30 Miles, mattew b dan amichael hubeman, Analisis data kualitatif buku 

sumber tentang metode-metode.(Jakarta Indonesia, 2007), h. 16-17 
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I. Sistematika Penulisan   

Sistematika dalam penulisan skripsi ini penulis menyusun 

beberapa bab yang akan dibahas dalam penelitian ini yang 

merupakan batasan yang diperlukan guna memudahkan pembaca 

untuk memahami isi skripsi berjudul penerapan layanan 

bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar santri di 

Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab I, berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.  

Bab II, pada bab ini memuat uraian tentang landasan teori 

yang terkait dengan dua sub tema yaitu pertama bimbingan 

klasikal : pengertian layanan bimbingan klasikal, tujuan dan 

manfaat bimbingan klasikal, startegi layanan bimbingan klasikal, 

langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan klasikal, Metode 

Layanan bimbingan klasikal. Yang kedua membahas mengenai 

motivasi belajar yaitu, motivasi belajar, adapun aspek-aspeknya 

yang akan dibahas yaitu : Pengertian motivasi belajar, Fungsi 

motivasi Belajar, Prinsip-prinsip motivasi belajar, Ciri- Ciri 

motivasi belajar, Ciri-ciri santri yang memiliki motivasi belajar 

rendah, Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar santri, 

Upaya meningkatkan motivasi belajar santri dan Bentuk-bentuk 

motivasi dalam belajar. 

Bab III, membahas tentang gambaran umum tentang 

Madrasah Aliyah Al-Fatah. Gambaran umum objek, Profil sejarah 

Madrasah Aliyah Al-Fatah, kepala madrasah, letak geografis 

madrasah, visi dan misi tujuan madrasah, program pengembangan, 

dan Pendidik, struktur organisasi, peserta didik dan sarana dan 
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prasarana. Dan data penelitian dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal untuk meningkatkan motivasi belajar santri di 

Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

Bab IV, adalah analisis penelitian yang meliputi analisis data 

yang telah dilakukan oleh penulis serta penemuan fakta dan 

terarah pada pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri di Madrasah Aliyah  Al-

Fatah. 

Bab V, berisi penutup, kesimpulan, dan saran berdasarkan 

hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 

dalam meningkatkan motivasi belajar santri di Madrasah 

Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan dilakukan melalui 

tiga tahapan yaitu, Pertama persiapan kegiatan yaitu 

mempersiapkan segala yang dibutuhkan untuk proses layanan 

bimbingan klasikal, meliputi sasaran layanan, penetapan 

materi bimbingan, metode dan teknik, tujuan yang akan 

dicapai, bahan atau sumber bahan untuk layanan bimbingan 

klasikal, waktu dan tempat. Kedua, pelaksanaan kegiatan yaitu 

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal ada beberapa tahapan 

yaitu tahap awal/pendahuluan, tahap inti dan tahap 

akhir/penutup. Ketiga, evaluasi. adalah tahap akhir dengan 

kegiatan evaluasi dan tindak lanjut untuk mengetahui apa saja 

hambatan selama proses berlangsung, sehingga kedepannya 

dapat dicari kembali solusi yang tepat meminimalisir agar 

terhindar dari gangguan dalam proses kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Tindak lanjut terhadap santri yang bersangkutan 

sangat penting dilakukan agar kita dapat mengetahui sejauh 

mana perubahan yang telah dicapai oleh santri di Madrasah 

Aliyah Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar santri 

menunjukan perubahan positif dari perilaku santri, perubahan 

tersebut yaitu, semangat belajar santri mulai meningkat dalam 

setiap pembelajaran di kelas, santri mulai lebih percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat, santri lebih mandiri dan tidak 

bergantung dengan teman seperti tidak mencontek atau 

menunggu-nunggu jawab dari teman serta santri memiliki 

cita-cita yang hendak di capai. 
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B. Saran 

Setelah pembahasan skripsi ini, penulis berharap agar 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Adapun 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepada kepala sekolah Madrasah Aliyah Al-Fatah perlu 

adanya tambahan guru bimbingan konseling agar 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling dapat 

berjalan lebih optimal. 

2. Kepada Guru Bimbingan Konseling Madrasah Aliyah Al-

Fatah untuk terus memberikan bimbingan bagi santri yang 

mengalami permasalah-permasalah dalam belajar dan 

memberikan motivasi pada santri yang mengalami 

kurangnya motivasi belajar. 

3. Kepada Santri Madrasah Aliyah Al-Fatah diharapkan dapat 

mengikuti sesuai arahan dan dapat meningkatkan motivasi 

diri untuk bangkit dalam mencapai keberhasilan belajar 

4. Untuk peneliti berikutnya diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi landasan atau referensi untuk kedepanya dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif untuk dapat mengukur secara spesifik 

meningkatkan motivasi belajar santri terhadap proses 

peningkatan motivasi santri dengan objek penelitian yang 

berbeda. 
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